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Abstrakz Wacnna ksetaraan gender terus menjadi topik
yang selalu menarik dan aktual. Para feminis, melakukon
gerakan yang ingin mendobrak budaya patriaWtis yang
mtnempatknn perempuan pada posisi xcond lbu di semua

lini kehklupan, mulai penn politik, social, agama dan
peran publik lainnya. Tulisan ini mencfra melacak akar
terjadinya butlaya-budaya diskriminasi gender di semua
bangsa sekaligus mengungkap tauaru konsep lslam
untuk mengatasinya. Melalui kajian histories dengan
pendekatan content analisis pada akhirnya, penulis
berkesimpulan bahwa letimpangan gender terjadi di
seluruh bud.aya bangsa-bangsa ili dunia, sepe*i Arab,
Persia, Yunani dan negaru-rcgara Asia, yang ilisebabkan
oleh faktor sosial bud.aya d.an interpretasi agama ysng
kelu ar dai subs t ansiny a -

Kata Kunci: Patiarkhis, Missoginis, Musiwah,
Feminisme

PENDAHULUAN

Ketimpangan gender merupakzrn persoalan serius ketika
bangsa-bangsa di dunia mulai sadar bahwa selama berabad-
abad lamanya ada sesuatu yang salah dalam kehidupan
[vrnusia. Tidak heran jika perempuan ditempatkan pada
posisi tidak setara dengan laki-laki dalam berbagai lini
kehidupan dan hampir di seluruh penjuru dunia, sehingga
perempuan nyaris tidak mengerti bahwa dirinya sedang
mengalami rnasalah besar.

Sesungguhnya Tuhan tidak pernah memberikan
pilihan kepada manusia untuk memiliki jenis kelamin yang

' Sr:f Peagaier Fehrltee Sy..i'.h &n Ketu. Pus.t Studi Gcndc. UIN
Mdeng
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diinginkan, karena Tuhan menciptakan jenis laki-laki atau
pereripuan menjadi hak prerogatif-Nya. Tetapi dalam
realita kehidupao manusialah yang memciptakan strata
atas jenis kelamin, sehingga te{adi kelompok jenis kelamin
tertentu mendominasi jenis kelamin lainnya. Yang satu
merasa flrperior yang lain inferior, yang satu syah menindas
lairurya dan seterusnya.

Kenyataan seperti ini telah disosialisasikan dalam
kurun waktu sangat panjang sehingga membentuk budaya
patriarkhis (kebapakan), di mana PeremPuan sebagai
manusia kelas dua kehilangan hak-haknya sebagai manusia
ciptaan Tuhan. Dan sebagai khalifah Allah di muka bumi
menjacti terbatas ruang gerak dalam mengaktualisasi diti
dan menjalankan amal shalih yang semestinya di hadapan
Tuhan mendapat tempat yang setara dengan laki-laki.

Budaya patriarkhis ini sangat logis dapat mempenga-
ruhi pola pikir seseorang. Karena itulah penafsir kitab-kitab
suci tidak pemah lepas dari setting budaya yang menyertai-
nya dan lebih spesi6-k lagi ketika itu terjadi apa, bagaimana
dan di mana ia berada. Bahasa agama yang substansinya
adalah untuk membedkan petunjuk dan penjelasan bagi
manusra agar dapat hidup sejahtera dunia dan akhirat
dalam hal-hal tertentu secara redaksional bernuansa
patriarkhis. Karenanya diperlukan pendekatan penafsiran
yang konprehensip dengan memahami betul apa yang
menjadi pesan-pesan universal agama itu. Dari sinilah
agama dapat dikatakan sebagai paradigma yang harus
dikembangkan terus menerus sesuai dengan perubahan
zaman. Pada term ini manusia dituntut untuk beragama
secara dinamis dan konsistery bukan stagnan dan apalagi
distorsi dalam memaknai pesan-pesan aganu y.rng sangat
luhur dirn sakral itu.

BUDAYA DISKRIMINASI GENDER.

Dalam kajian histories terhadap budaya bangsa-bangsa di
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dunia, fenomena ketidakadilan gender terjadi di hampir
semua bangsa. Bangsa Arab pada zaman jaliliyah (sebelum
lahirnya Islam), memandang minor terhadap perempuan
Kehadiran anak perempuan di pandang sebagai aib
keluarga. Jika ada perempuan hamil, maka para suami
menyediakan liang lahat untuk mengubur hidup-hidup
anak perempuan yang dilahirkan. Demikian puJa kisah istri
Qa'is yang menyembunyikan bayi perempuannya, yang
pada akhirnya setelah diketahui Q6'is, anak tersebut
dikubumya hidup-hidup.

Demikian pula budaya bangsa Persia, perempuan
disamakan dengan barang yang dapat diperjualbelikan,
bahkan dianggap menjadi aset laki-laki. Perempuan hidup
dari laki-laki dan untuk laki-laki. Tradisi pergundikan
terjadi dimana-mana lebih-lebih dikalangan para elit
bangsawan. Menurut Bangsa Yunani, misahya Aristoteles
(322 SM) berpendapat: "Pusat segala makhluk itu buknn
manusia umumnya, tetapi manusit laki-lnki. Kdnu *xorang
melahirkan Wrempuafi berarti jebk, xorang bki-laki pincang
*paruh manusia" . Plato (427-748 SM) mengucapkan terima
kasih kepada dewa-dewa karena telah memberikan delapan
karunia, antara lain ia dilahirkan merdeka bukan budak,
dan dilahirkan laki-laki bukan perempuan. Bangsa Yunani
menyebut perempuan dengan Oikoerema (benda pengatur
rumah tangga). Bangsa Gnek menetapkan perempuan tidak
mendapatlan pusaka.r

Dalam tradisi bangsa Asia, dijumpai sejumlah
adagium stereotype yang mendiskritkan perempuan,
misalnya;

"Gang hilang kehormatannya karena perempuan,
asal permusuhan adalah perempu.ur, karena itu jauhilah
perempuan. Perempuan selalu memikir hawa nafsu, selalu

t Bandiagkaa dengan pernyataaa Aristoteles tentaag pcrenpuaor
Gadie Afiria, Filsafat Berperspebtif Femitis (fakarta: Yayaran Jurnal
Perempuan, 2003), 29-32.
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marah, selalu palsu dan tidak jujur. Menurut tabi'atnya
perempuan itu selalu menggoda kaum laki-laki katena itu
laki-laki mesti selalu berhati-hati dengan perempuan,
perernpuan tidak mempunyai kemandirian.

Pelabelan negatif tersebut sesungguhnya bukan
merupakan kodrat perempuan, tetapi lebih erat
hubungarurya dengan mitos-mitos yang dibangun dalam
kurun waktu yang cukup panjang dalam sejarah kehidupan
umat rnanusia.

Siejumlah bangsa di dunia menganut mitos yang
terkait dengan fungsi reproduksi perempuan yang dikenal
denga:n menstrual tabod , yakni pantangan bagi perempuan
yang sedang menstruasi untu-k mandi, membersihkan
pakaian, menyisir rambut, menggosok gigi, memintal
benang, tidur siang, makan daging, memakai peralatan
yang terbuat dan diproses dari kekuatan api, melihat dan
membawa binatang, menumpang kereta, mengingat Tuhan,
tertawa, bercakap-cakap dengan laki-laki dan sebagainya.

Dalam hadisi bangsa Indonesia sejak dulu kala tidak
jauh berbeda dengan tradisi bangsa-bangsa lain. Pandangan
rrasyarakat tidak lepas pula dengan legitimasi mitos-mitos
yang sengaja disosialisasikan dan disakralkan. Misalnya
berlaku pantangan-pantangan khusus bagi perempuan
mulai dari ketila lahir hingga dewasa, simbul-simbul benda
yang rlinisbahkan kepada perempuan, bahkan berani
melakukan sasrahan kepada yang dianggap mempengaruhi
hiduprrya dengan mengorbaalan nyawa anak gadisnya.
Demikian pula dengan ungkapan-ungkapan seperti, kon co

wingkittg, sltlnargo nunut neroko kttut, Wong lanang jangkale
doroo dan seterusnya. Tradisi pingitan bagi anak gadis jawa
menjadi penghalang akses perempuan pada bidang

2 Baadiogkan dcogan: Naearuddin Umar, 'Tcologi Meastruaei:
Artar. I[itologi dan Kitab Suci", delam Ulum al-Qu/an, Vol. YI, no 2,
195, h4l. 70-79.
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pendidikan dan peran publik lainnya. Dari sinilah Kartini
mulai mencermati ketimpangan yang diterima perempuan
Indonesia ketika itu.

Sejak zaman kuno diskriminasi gender tidak begitu
mudah hilang dari kehidupan masyarakat, sekalipun
masyarakat telah banyak berubah,lebih-lebih di era modem
dan juga era global ini. Kuatnya pengaruh budaya klasik
ini berdampak pada sulitnya membangun kesadaran
pelempuan rvrupun laki-laki untuk melihat secara jemih
persoalan ketertindasan, ketertinggalan, kebodohan dan
kenriskinan perempuan yang menjadi masalah tidak hanya
bagi perempuan itu sendiri, tetapi juga bagi hidup,
kehidupan dan martabat sebuah bangsa

AGAMA DAN TRADISI PRA ISLAM

Plato, salah seor.rng filosof Yunani mulai menerapkan
prirsip-prinsip persamaan laki-laki dan perempuan dalam
lapangan peradaban dan pendidikan, tetapi ia tidak rrampu
mengkritik para filosof lain yang pada umumnya
mendudukkan perempuan pada stafus dan citra yang
sangat rendah. Ia hanya melihat positif petempuan karena
memiliki fungsi reproduksi yang dibutuhkan laki-laki,
karena itu perempuan yang baik akan melahirkan anak-
anak yang baik pula. Bahkan Aristoteles menganut
pendapat yang sama sekali berbeda. Menurutnya secara
alamiyah nalar (akal) perempuan tidak dipersiapkan untuk
berfikir luas. Dengan demikian ia cukup dengan peran-
peran domestknya saja3.

Secara kasar Aristoteles menggambarkan relasi laki-
laki dan'perempuan seperti tuan dan hambanya, majikan
dmgan buruh sehingga mengawini perempuan karena laki-

I Lihat Rama Megawangi, Membiarkan Berbeda?: Sudut Paadang
Baru tentaog Relasi Gender ( Bandung: Mizan, 1999),97. Bandiagkan Qasin
Amin, The New Vomen: A Document in The Early Debate of Eglptian
Femiaism, teri. Syaiful AIam (Yogyakara: IRCISoD, 03), 90.

a
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Iaki tidak bisa punya anak. Lebih lanjut Aristoteles dalam
bukunya Historia Animaliurz mengatakan bahwa karakter
dasar .takiJaki adalah lebih bulat dan sempuma sedangkan
pelempuan lebih cemburu, marah, menyerang, takut,
pemalu, jaga diri, banyak salah kata dan memperdayaa.
Pendapat Aristoteles tersebut mempunyai andil besar
dalam mendiskritkan perempuan. Karena ia sangat
berpengaruh di dunia ilmu pengetahuan khususnya filsafat
dan ilmu-ilmu lr umaniora.Ia puTa yang mengajarkan berfikir
secara logis dan sistematis.

Dalam sejarah agalna-ag.rma di duni+ temyata iuga
terdapat doktrin yang cenderung mendiskritkan
perempuan. Berdasarkan penelitian Munawar Ahmad
Anees ditemukan bahwa kebencian orang-orang Yahudi
kepada perempuan diungkapkan dalam doanya: "Terpujilah
Engkau Tuhan yang tidak nenciptakan aku xbagai yrcmpuan" .

Dalam tradisi Kristen, kedudukan perempuan juga tidak
jauh beda dengan tradisi Yahudi. Perempuan merupakan
sosok manusia yang bertabiat buruk dan menyebabkan
fitnah, Thomas Aquinas, teolog Kristen terkemuka
mengatakan bahwa perempuan tunduk kepada kaum laiki-
laki karena secara alamiyah mereka lemah jasmani dan
potens:inya latilaki adalah tempat bermula dan tujuan
akhir dari kehidupan perempuan. Untuk itu Tuhan
mewajibkan perempuan untuk tunduk kepada laki-laki.

Sebelum turururya al-Qu1an, worlil vitw Arab stdah
dipengaruhi kosmologi, mitologi dan peradaban kuno yang
cenderung misoginis. Hal tersebut bias dilihat dari
kosmologi Mesir kuno di Selatan, mitologi Yunani kuno di
Barat, tradisi Yahudi-Kristen di sepaniang laut merah,
peradaban Sasania-Zoroaster Timur yang berpusat di

'Le t lthned,Vaniu thr Geader dalaz, -Ieldzr, teri. MS Nasrullah
( Jakarta.: L.ntera,2000), 6.
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Ktespion, Mesopotamias. Ciha perempuan di kawasan ini
sangat buruk. Beberapa Mumi perempuan ditemukan di
Mesir menggunakan celana dalam besi yang digembok dan
bersepatu besi yang berat dan berukuran kecil untuk
membatasi perjalanan perempuan. Mitologi Yunani
menggambarkan perempuan sebagai iblis betina (femilt
demon), yang selalu mengumbar nafsu. Tradisi Yahudi-
Kristen memojokkan perempuan sebagai penyebab dosa
waris dalam drama kosmik. Peradaban Sasania-Zoroaster
yang menyembunyikan perempuan menstruasi di gua-gua
gelap yang jauh dari perkampungan. Demikian pula
peradaban Hindu yang memperabukan para istri di
samping suami yang meninggal6. Oleh karena itu, tidaklah
aneh jika mitos demikian sangat mempengaruhi sikap
mental bangsa-bangsa di dunia dalam memandang
perempuan sebagai makhluk aneh. Perempuan seolah-olah
tidak memiljki martabat sebagai manusia.

Pembagian peran laki-laki dan perempuan secara
seksis dibangun dalam kurun waktu yang cukup lama.
Engels mengenang sejarah perempuan dalamThz Oigin of
the Family, Prioate Pruryrty, anil the Stab, bahwa sejarah pada
masa ini secara esensial tergantung pada teknik. Ketika
zaman batu, dan tanah menjadi milik bersama semua
anggota klan, perempuan dianggap lebih cocok untuk
berkebun. Dalam pembagian kerja secara primitif, kedua
jenis kelamin ini membentuk dua kelas dan terdapat
persaruun,mtara dua kelas ini. Sementara laki-laki berburu
dan mencari ikan, perempuan tetap di rumah; meski tugas-
tugas rumah tangganya meliputi pula pekerjaan yang
produktif - yaitu membuat barang-barang dari tanah liat,
menenun, berkebunT. Pada masa ini, tampaknya

I Nasaruddin Umar, Kalian Kritis rcrhadep Ayat-ayat Gender, d"la-:
Rekonstruksi Metodologi Wacana Kegetlraen Gerode. dalam Islam
(Yogyakarta: Pustaka Pclajar, 2002),- 10?.

6 Ibid, . 107-108.
7 Simone De Beanvoi t, Tbe Second Sex, Book Ore: Facts aad Mybos,



234 Justitia lslamica, Vol. 1/No. 2/Juli-Des 2004

perempuan memainkan peran penting dalam kehidupan
perekonomian.

Dengan adanya penemuan tembaga timah, perunggu
dan besi, serta adanya alat untuk membajak tanah, wilayah
pertanian menjadi bertambah luas sehingga diperlukan
pekerjaan intensif untuk membersihkan hutan dan
mengc,lah tanah. Laki-laki selanjutnya membutuhkan
tenaga laki-laki lainnya, sesuatu yang pelan-pelan berubah
meniadi perbudakan. Kepemilikan pribadipun muncul,
penguasa para budak dan penguasa burri adalah laki-laki.
Perempuan menjadi milik lakllaki. Inilah kekalahan
bersejarah yang besar dari kaum perempuan 8.

Garda Lemer menyatatan bahwa dominasi laki-laki
atas perempuan dimulai seiak kebangkitan masyarakat
perkotaan pasca nomaden yang didorong oleh pentingnya
meningkatkan populasi dan penyediaan angkatan kerja
dalam masyarakat. Sebagai dampaknya adalah terjadi
pencu;:ian perempuan. Seksualitas dan kapasitas
produktifnya menjadi milik siapa yang pertama dapat
memperebutkannya di antara suku-suku yang ada'. Sebagai
konsekuensinya, melahilkan budaya prajurit yang
mengutamakan dominasi lakilaki atas perempuan.

Engels merrandang masyarakat primitif lebih bersifat
egaliter, karena ketika itu belum dikenal adanya surplus
penghasilan. Mereka hidup secara nomaden, sehingga
belum,likenal adanya pemilikan secara pribadi. Rumah
tangga dibangun atas peran komunitas, perempuan
memiliki peran dan kontribusi yang sama dengan laki-Iaki.
Ketika surplus penghasilan mulai dikenal, petani tidak lagi
hidup nomaden, kepemilikan pribadi dikembangkan,
kekuasaan mulai dimiliki laki-Iaki, pembagian peran publik

t€ri. Toni B, Fcbri.Dtono, (Surlbeyr: Pusrat. Promethco, 2003), 74.
3 lbid., 76.

' A},J'r,(,q Vomct,4.
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(untuk laki-laki)-domestik (untuk peremptran) diteapka+
modal dikuasai lakilaki, pada gilirannya kepemilikan
psempuan atas laki-laki sebagai anak perempuao istri dan
Iainnya. Dengan demikin keuangan dikuasai oleh lati-laki.
Sedangkan perempuan termarjinalkan, tersubordinasikan
dan tertindas. kbih-lebih ketika te{adi pergeseran dari
masyarakat agraris ke masyarakat industri.

Kendatipun pernah tercatat dalam peninggalan
arkiotogi dari temuan penelitian James Mmellaart, dimana
ditemukan sebuah perkampungan Neolifit dt Asia Minor
yang bemama Ca tal Huyuk.Dalan perkampungan tersebut
ditemukan bahwa budaya Timur Tengah adalah
memuliakan The Mather Goildes (Dewi Ibu)10. Ini terjadi
sebehrm teftentulurya rrasyarakat urban. Namun belum
dapat disimpulkan bahwa fenomena ini sebagai repre-
sentatif kehidupan bangsa-bangsa lain di dunia ketika itu.

Mesopotamia merupakan pusat daerah urban yang
pertama kali muncul di Timur Tengah yang terletak di
lembah sungai Tigris dan Eulerat dekat Irak antara tahun
3.500 SM-3.000 SM. Dari masyarakat urban tercebut lambat
laun muncul negara kota (city stab). Pembagian peran
publikdomestik mulai diperlakukan, perempuan dapat
memilih opsi pertama, yaitu menjadi istri dari seotang
suami rlelam arti alat reproduksinya milik suami dan ia
tinggal di rumah meniadi perempuan Hrormat dan
diberlakukan peraturan-perahran yang harus ditaati. Opsi
kedua, ia dapat memilih peran di mana alat teproduksinya
milik semua laki-laki, ia bebas dan tidak berlaku
domestifikasi. Dari sinilah dirnulainya konsep tertua
tentang pelacuran. Dan dari sini pula perbedaan dan
keadilan gender mulai tersosialisasikan secara resmi
mel,alui aturan yang disebut dengan Kode Hammurabi

' Syr6q Hrryio, Hal$al Yer,g nL Ta?iliderl TcattlLg k*In
Kcpac',r|putar dekn ldanr (Beodurg: Miro. mD\,x.

I

I
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(tahun 1750 SM). Datang kemudian Undang-undang
Asiril'a, di mana aturan bagi perempuan lebih rigid dan
diskr:iminatif terhadap perempuanu. Kedua undang-
undang ini sangat berpengaruh dalam praktek kehidupan
masy,rrakat Arab pra Islam, bahkan telah memasuki
sebagian interpretasi agama-agama, khususnya yang terkait
dengan persoalan perempu,m. Proses pembentukan peran
seksis dalam lintasan sejarah perempuan menunjukkan
bahwa konstruk masyarakat paling dominan dalam
menerrtukan munculnya ketidakadilan gender antara laki-
Iaki d:m perempuan. Konstruk gender dalam masyarakat
demikian kuatnya, seolah-olah telah menjadi keyakinan
bahw;r la-ki-laki dan perempuan mempunyai petbedaan
sosial yang tidak dapat berubah sebagaimana penciPtaan
jenis kelamin keduanya yang memang dibedakan. Budaya
patriarkhis ini semakin parah ketila berkolaborasi tidak
hanya dengan stereotepy yang rrclekat pada perempuan
tetapi juga dengan mitos-mitos terhadap perempuan.

KON']TRIBUSI ISLAM DALAM MENGANGKAT
HARXAT DAN MARTABAT PEREMPUAN.

Salah rnisi pokok al-Qur'an adalah membebaskan manusia
dari bentuk diskriminasi dan penindasan, termasuk
diskrhninasi jenis kelamin. Hal tersebut dapat dilihat dari
Q$. Al-Hujurdt ayat 13 bahwa Rasulullah SAW diutus untuk
menebar kasih sayang pada sernua komunitas tanpa
membedakan warna kulit, suku bangsa, bahasa dan
berbedaan biologis laki-laki dan perempuan

Salah satu faktor yang mendukung suksesnya misi
Nabi }luhammad SAW, karena ajaran yang dibawa
memuat misi pembebasan dari penindasan. Kemerdekaan
merupxr&an suatu yang amat langka, karena kemerdekaan
sementara hanya dirasakan oleh segelintir manusia yang

u lbid.
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berada di lapisan atas saja. Perempuan merupakan salah
satu kelompok dalam masyarakat yang hampir tidak
pemah menikmati kemerdekaan, karena disamping harus
tunduk kepada struktur yang ada di atasnya, ia juga harus
tunduk kepada laki-laki di dalam struktur masyarakatnya.
Maka tidak heran jika kaum perempuan sangat berharap
kesuksesan misi Nabi Muhammad, karena misi yang
dibawanya sarat dengan ajaran universal kemanusiaantz.

Islam datang untuk melakukan perubahan-perubahan
mendasar terhadap praktek kehidupan jdhiliyah yang
diskriminatif perempuan. Rasulullah sebagai nabi terakhir
secara makro berupaya mengangkat martabat manusia
denganmbi rafumttan li al-frlnmtn, secara khusus melakukan
pembelaan terhadap hak-hak perempuan yang selama itu
tidak pernah diperoleh. Oleh karena itu, beberapa feminis
muslim menobatkan beliau sebagai feminis pertama dalam
Islam. Penobatan tersebut, di samping hal di atas, juga
didasarkan pada beberapa hal:
1. Nabi melakukan perombakan besar-besaran tethadap

cara pandang dunia (worlil oiezo) masyarakat Arab yang
pada waktu itu masih didominasi oleh cara pandang
masyarakat era Fir'awn (Q$. Al-Nahl: 58-59), di mana
latar historis yang menyertai konstruk masyarakat
ketika itu adalah bemuansa misogin is. Rasuhrllah SAW
sendiri dikaruniai anak laki-laki, meninggal ketika
masih kanak-kanak. Hal ini menyimpan pelajaran
berharga bahwa pengkultusan pada anak laki-laki tidak
dilakukan beliau. Satu kebiasaan yang dipandang
spektakuler, beliau sering menggendong puterinya
(Fatimah) secara demonstratif di depan umum, yang
dinilai tabu oleh tradisi masyarakat Arab ketika itu. Apa
yang beliau lakukan itu merupakan Ploses Pembentu-

D Nasaruddin lJnont; Argumen Kesetarcan Gender Perspehtif Al'
Qw'ot (!.krra^, P^t.nedina, 2000)' 11.
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kan wacana bahwa laki-laki dan perempuan tidak boleh
dibeda-bedakan.

2. Nabi menrberikan teladan perlaku art baik (mu'Asharuh

bi al-ma'rilfl terhadap perempuan di sepanjang
hidupnya. Dia tidak pernah melakukan kekerasan
terhadap istri-istrinya, sekalipun satu sama lain
beqreluang saling cemburu. Dalam satu riwayat, Nabi
pemah berkata: "Sebaikkamu skalian adalah yang xbaik'
baik perlnlataa kamu terhadap istri-istimu, dan aku adalah

oraflg yang tcrbaik ili antara kamu skalian terhadap istri-
istrikt".

Status perempuan pada zaman Rasulullah SAW bisa
dilihat pada keterlibatan mereka daLam sejurrlah peran-
peran penting yang memiliki makna historis-monumental.
Misalnya dalam proses periwayatan hladith dan
pembentukan wacana Islam awal. Sejumlah pendapat yang
beredar di kalangan para penulis biografi sahabat
mengatakan bahwa tidak diragukan lagi, peranan
perempuan sangat besar dalam hal ini.

Data historis menunjukkan bahwa kaum perempuan
telah memberi kontribusi yang signifikan terhadap
penulisan lpembukuan alQur'aq sebagaimana Hafqah bint
'Umar, Perempuan juga dipercaya untuk menyimpan
rahasia vital berkenaan dengan komunitas muslim,
misalnya kaum perempuan pertama kali belajar tentang
wahyu, mereka memegang rahasia berupa tempat
perseribunyian Nabi menjelang hijrahnya ke Madinah.
Menjelang Nabi wafat, beberapa perempuan yang terpilih
dari komunitas muslim dimintai pendapatnya tentang siapa
yang sebaiknya menggantikan Nabi.

Dalam kancah politik, alQur'an memuji komunitas
perempuan yang bersikap mandiri, keluar dari pengaruh
dan tekanan keluarga suami mereka dengan melakulan

'I
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bay'at (1anji setia) kepada NabiB. A'ishah, istri Nabi, juga
mengambil peran penting dalam politik hingga keterliba-
tannya dalam perang Jamal. Fenomena ini membuktikan
bahwa peran politik perempuan dalam Islam telah ada sejak
masa Nabi.

Di bidang pendidikan, Rasulullah SAW memberi kan
kesempatan kepada kaum perempuan untuk mengkaji
Islam secara khusus kepadanya pada hari-hari tertentu.
A'ishah tercatat sebagai perempuan yang banyak
meriwayatkan hadlth dan melakukat ijtihid sebatyak2l0
fatwa secara mandiri dan 600 fatwa bersama dengan
sahabat-sahabat lainnya. Sebagai seorang ahl al-fozdith
terdepan, A'ishah telah meriwayatkan hadlth pada kurun
awal mencapai 2.210 hadith. Imam al-BukhAri dan Muslim
yang dikenal sangat ketat menetapkan standar ke-galift-an
hadith , keduanya memasu!Jraniwiyah A'ishah ke dalam
koleksi hadith yang ditakhrijkan sebanyak 300 hadithla.

Dalam pembentukan hukum pada masa awal Islam,
Rasulullah SAW melakukan perombakan besar-besaran
terhadap tradisi j dhiliyyah dalamupaya mengangkat harkat
dan martabat perempuan. Sedikibrya ada tujuh hal yang
dilakukan Nabi yaitu:
1. Perempuan dalam Islam adalah orang yang dilindungi

hak-haknya oleh undang-undang.
2. Perempuan mempunyai hak dalam memilih pas.mgan

hidup secara mandiri.
3. Perempuan mempunyai hak melepaskan ikatan

perkawinan (khulu').
4. Perempuan mempunyai hak waris dan harta benda.
5. Perempunan mempunyai hak memelihara anak

@alAnah).

8 
QS. Al Mumt henah:12

t' N;lficd, 'Women,99.
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6. Perempunan mempunyai hak membelanjakan dan
mengatur hartanya, karena harta merupakan simbol
kemerdekaan dan kehonnatan bagi setiap orang.

7. Perempunan mempunyai hak hidup dengan cara
menetapkan aturan larangan melakukan pembunuhan
terhadap anak perempuan yang meniadi tradisi bangsa
Arab jahiliyah.

Pada masa sahabat, seiurilah koleksi biografi yang
khusus tentang para sahabat perempuan mencapai 15 % dan
4%. Buku biografi pertama tentang Nabi karya Ibn Ishiq
(w.151, / 767) memasukkan 50 sahabat perempuan,5% dari
merekaL meriwayatkan langsung kisah-kisah dari Nabi.
Kitab lladlth tertua tentang hukum yakni al-Muwatta',
karya l:mdm MAlik, 7% hadith-hadith nya bersumber dari
sahabat perempuan. Bahkatr kitab Musnad Ahmad ibn
flarbal (w .247 / 855), dari 700 sahabat yang meriwayatkan
hadith., 125 (18 %) di antara mereka adalah sahabat
perempu.ln. Dalam kitab karya Ibn Hibban yang berisi
perawi-perawi yang dapat dipercaya, 68% di antaranya
adalah sahabat perempuzrn. Demikian pula koleksi Abo
Nu'aym al-Asbahini tentang kehidupan dan ajaran para
wali dan sufi. semua perempuan yang disebut di dalamnya
berasal dari generasi (taboqah) salubat, sedangkan para wali
dan suf:i laki-laki yang tercantum di dalanurya berasal dari
beberapa generasi. Disebutkan dalam kitab biografi al-
Dhahabi, untuk tuiuh abad pertama lslar::., 54o/o di antara
perempuan yang tercatat di dalarurya adalah sahabat Nabi.
Begitu pula sekitar 50% perawi percmprarr dalamTahdhtb
al-Tadhhib krya Ibn Hajr al-'Asqal6ni adalah meriwayatkan
Iangsung dari Nabi.rs Dengan demikian kontribusi
perempuan dalam pengembangan keilmuan pada masa
awal Islam (Nabi dan KhulafA' al-Rashidin) sangat besar.

6 lih.r Rurh lt.oded Kembang Peradtbaa Cira Vaaiu di Mata
Para Pet k Biografi Mtslim, rcti. try.r H.!.n @eaduag: Mizu, 195),
4+47.

1
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t6 Pcrubahan sistem pemcrintahan dari demokrasi ke monarchi
berdampak pada sentralisasi kekuasaan d aniegemoni patiarhli semakin
kuat, lihar B^diY^rin, Sejarah Peradaban ldam Oakarte: LSIK, tt), 42.

Namun pada masa Dinasti Umayah, nasib perempuan
kembali terpuruk. Pemerintahan yang awalnya demokratis
berubah menjad i monarchihereilitis. Kekhalifahan diperoleh
dengan cara kekerasan.r6 Ibu kota kerajaan berpindah dari
Madinah ke Damaskus yang pernah menjadi salah satu
wilayah Romawi Bizantium berdampak pada lahirnya
kembali tradisi pra Islam yang diperkuat oleh hukum dan
undang-undang yang tidak hanya diskriminatif, tetapi sarat
dengan kekerasan dan eksploitasi terhadap perempuan. Hal
tersebut dapat dilihat dari kembalinya tradisi selir (form)
dan pergundikan terutama kelompok torjuis bangsawan
maupun hartawan. Sementara status dan peran perempuan
di wilayah ini jauh tertinggal dengan perempuan yang
berada di kota Madinah sebagai tempat pemberdayaan

PeremPuan muslim awal.
Kondisi tersebut terus berlangsung hingga dinasti

'Abbdsiyah. Pada masa ini, te{adi peningkatan perluasan
wilayah kedaulatan, melimpalurya harta benda, banyaknya
budak-budak yang mayoritas adalah perempuan dan anak-
anak, berkembangnya tradisi form yang tidak terbatas
jumlahnya. flarm-foarm ini tidal dilindungi oleh hukum,
sehingga mirip dengan praktek perbudakan. Mereka dapat
dijualbelikan seperti barang. Tradisi ini tidak lagi
menceEnink rrr relasi gender yang berkeadilan sebagaimana
yang pemah dibangun oleh Rasulullah SAW dengan aturan
perkawinan yang melindungi hak-hak perempuan. Tetapi
posisi perempuan semakin terpuruk di bawah kekuasaan
superioritas laki-laki.

Dalam kondisi demikian perempuan tidak lagi
mempunyai kesempatan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan dan mcnguasai peran-peran penting di
masyarakat, karena seluruh akses publik telah berubah
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meniadi dunia laki-laki. Perempuan yang memasuki
wilayah publik tidak terjanrin keamanannya. Beberapa
perempuan yang menduduki peran penting seperti al-
'Ar0diy'ah (guru Imam al-Shafi'i), dua orang guru Ibn'Arabi
yang bemama Yasmin dan FAtimahlT, semata-mata karena
sangat lstemewa di antara perempuan pada umumnya.

Tekanan dan penyempitan jumlah perempuan untuk
partisip asi di dunia intelektual maupun peran-peran publik
lainnya terus mengalami kemunduran.l8 Di satu sisi, masa
t6bi'in dan tabi' al-tabi'in justru memasuki era scholastik
Islam. Pada era ini, muncul tokoh-tokoh intelektual besar
yang ditandai dengan lahirnya para ImAm Madhhab,
meningkatnya frekwensi ijtihiil, dtsrsutnya kitab-kitab
Islam klasik seperti, 'llm al-tafsir, 'ilm al-fotilith, fiqh, ugil al-

fiqh, filsafat lslam, ilmu kalam maupun cabang-cabang ilmu
Islam lainnya. Dengan demikian perempuan tidak banyak
terlibat dalam proses pembentukan madhhabD yang paling
monurnental dalam sejarah peradaban Islam yang hingga
sekarang masih menjadi acuan dalam penetapan hukum
fiqh di seluruh dunia.

Dalam sejarah perkembangan keilmuan Islam,
menunjukkan bahwa bangunan keilmuan Islam itu sendiri
tidak lepas dari filsafat yang melatarinya. Pemikiran para
filosof muslim banyak dipengaruhi oleh filsafat Plato dan
Aristoteles yang patriarkhis. Karen a italah 'llm al-tafsir , 'ilm
al-foedith, fiqh, ugil al-fiqh, filsafat lslam, ilmu kalam dan
cabang-cabangnya pada tahap berikutnya bernuansa
patriarl<his yang terbentuk di alam bawah sadar.

' Ilnsiklopcdi Tematik Dunia Islam, Gender, 164.

'i Uhat Rode4 trenbarg Peflddbdrr, -t7.
re l\denurut Ibnu Sa'ad, iurtlah tabiln p&empuan tidak lebih dari 94

orang. Tradisi periwayatan hadith didominasi oleh lfiJ.ki. Perempuan ),ang
terlibat dalam p€.iqr.yetan hadith semata.mata karene tidak ada lagi laki-
laki yeng ikut meriwayatkan at.u memang dia te.golong sangat cerdas.
Karenanya tidak heran jika pemahaman terhadap ajaran Islam mcnjadi bias
gender. Ibid., 89-90.
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Pengembangan dan penyebaran ilmu-ilmu tersebut
otomatis didominasi oleh kalangan laki-laki selama
berabad-abad kemudian.

Ruth Roded dalam buku Women in lslam Biographical
Collection ftom lbnu Sa'ad lMo's l4lfto mengungkapkan
bahwa peran perempuan dalam pernbentukan wacana ke-
Islaman sebenarnya cukup besar, namun terkesan
tenggelam begitu saja. Setelah melalui penelusuran dan
penjelajahan biografi terkemula seperti karya Ibn Sa'ad
terungkap data itu yang selama ini terlupakan. Kalangan
sejarawan selalu menfokuskan peran perempuan di masa
Nabi hanya merujuk pada istri-istri Rasulullah SWA,
padahal terdapat kurang lebih 1.200 sahabat perempuan
yang berhubungan langsung dengan Rasulullah SAW.,

Dalam perkembangan selanjutnya peran
perempuan di wilayah publil dan turun membangun
peradaban jumlahnya senrakin memprihatinkan. Fenomena
ini berlangsung hingga masa kemunduran dan jatuhnya
tiga kerajaan besar dalam Islaru Setelah itu menyusul masa
kegelapan bagi perempuan hingga datangnya gerakan
feminisme dalam Islam. Sedangkan gerakan feminis dalam
Islam mulai bangkit ketika negara-negara Barat seperti
Perancis telah mapan dalam penerapan hak-hak dan
perlindungan terhadap perempuan. Gerakan inipun dalam
catatan sejarah dilakukan pertama kali oleh kaum laki-laki
seperti Rif6'ah RAfi' al-Tahtawl, Muhammad 'Abduh,
QAsim Amlnll lalu disusul oleh El-Sadawi, Fatimah
Mernisi, Aminah Wadud Muhsin, RifA'at [assan dan
tokoh-tokoh lain setelah tercerahkan oleh modernisasi
Barat.

Gerakan feminisme dalam Islam lahir karena
didorong oleh rasa keprihatinan terhadap nasib status,

. r rbi&, 45.
a Lih.t Mufd.h Ch, Paadigrna Gerrdcr (Ilf.daag: Bryu Mcdie, ZXlf),

e, d.nn
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peran dan pemenuhan hak-hak perempuan maupun
kontribusinya yang jauh tertinggal dari perempuan di luar
Islam. Semangat juang Rasulullah SAW dalam mengangkat
harkat dan martabat perempuan seakan lenyap tak
berbekas. Dari fenomena ini, kesadaran pada feminis
muslim terbangun untuk melakukan introspeksi terhadap
pemaknaan akan nilai-nilai Islam yang terkait dengan
perempuan. Di lain sisi juga berfungsi sebagai instrumen
untuk mengcour tcr nJdtrhan out sidc r bahw a lslam dianggap
sebagai agama penindas perempuan.

AKAR KETIMPANGAN GENDER: PROBLEM DAN
SOLUSI

Di sepanjang penelitian sejarah dapat disimpulkan bahwa
kehadiran Islam awal status dan Peran peremPuan
menunjukkan perkembangan yang menggembirakan.
Namun masa sesudahnya terjadi perubahan besar,
marjinalisasi dan diskriminasi terhadap Perempuan
merupakan fenomena antagonis jika dibandingkan rvrsa
kejayaan Islam hingga berdirinya tiga kerajaan besar,
Safawi, Mughdl dan UthmAnl, di mana perempuan seakan
tenggelam begitu saja. Minirrurya kontribusi Peiempuan
pada masa ini dan berlanjut pada masa sesudahnya,
disamping disebabkan oleh faktor sosial budaya yang
membentuk ideologi patriarkhis juga karena faktor
interprL'tasi teks agama.

Interpretasi teks agama yang timpang gender
disebabkan antara lain:
1. Penafsiran ahistoris, yakni menafsirkan ayat atau

memahami hadlth dengan mengabaikan latar historis
baili bersifat antropologis, sosiologis maupun setting
bud.aya yang sedang berkembang. Misalnya ketika
memahami hadith tentang kepemimpinan perempu.m
yang diriwayatkan oleh AbO Bakrah, latar belakang
peristiwa tidak terungkap sementara hanya
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menggunakan teks dengan pendekatan kaidah "al-ibah
bi umfim al-ltfti h bi Htugfig al-sabab" .

2. lnfiltrasi lsrdiliyit, sebagaimana dalam memahami
hadith tentang asal kejadian perempuan. Secara teksual
hadlth ini mengandung kecurigaan masuknya berita
isriiliydt yang termuat dalam Kitab Perjanjian Lama,
Kitab Kejadian II ayatT-?3 yang menjelaskan tentang
diciptakannya Eva (Hawa) dari tulang rusuk Adam
sebagai perempuan pertama di dunia. Padahal tidak
satupun ayat alQur'an yang menjelaskan asal kejadian
perempuan itu dari tulang rusuk yang bengkok, tetapi
Allah menciptakan manusia dari jenis yang sama (zaf
wibidah).

3. Penafsiian ayat-ayat tentang perempu.rn seringkali
menggunakan metode (manhaj) tahltlt, di mana
sistematika penafsirannya sezuai dengan tertb mughaf
sehingga pemahaman dan kesimpulannya menjadi
parsial, dan terkotak-kotak. Jika penafsiran dengan
menggunakan me tode mawlf i, dt mana ayat-ayat yang
berhubungan dengan perempuan dikumpulkan dan
dikaji secara cermat, maka akan didapatkan
pemahaman yang konprehensip.

4. Kontribusi perempuan sangat minim dalam
pembentukan hukum Islam- MufB mufassir maupun
muballigh mayoritas adalah laki-laki, kendatipun dalam
menafsirkan dan menetapkan fatwa tidak ada unsur
kesengaiaan, tetapi bagaimanuapun juga nuansa
patriarkhis di alam bawah sadar dapat mempengaruhi
sikap dan keputusan yang dibangun juga bemuansa
patriarkhis.

Melihat realitas demikian, perlu upaya dekonstruksi

[:T,1'#i:'JJ:xBf *.'."i":ilif; ]lT?::"THril
X#j.' ;;;"q rT'_1"#*?l_f,S*"#i:ES;
tengah krisis moneter' serta
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tantangan globaf berdampak pada kebijakan yang tidak
responsive dan akomodatif terhadap kepentingan
perempuan. Rendahnya SDM perempuan di kalangan
masyarakat akar rumput, mulai dari aspek pendidikan,
rendahnya kualitas hidup perempuan khususnya kesehatan
reproduksi, maraknya kasus-kasus kekerasan terhadap
perempuan, perdagangan dan eksploitasi ekonomi dan
seksual terhadap terhadap perempuan, serta masalah
perlindungan terhadap buuh migran-pekerja informal dan
TKW mmjadi problem bangsa yang belum tertangani secara

baik dan menyeluruh.
Perbedaan laki-laki dan perempuan secara genetis

sering dijadikan legitimasi untuk memperlakukan lali-lali
sebagi jenis kelamin utama, dan perempu:rn sebagai jenis
kelamin .kedua. Kondisi seperti ini tidak hanya bersifat
parsial d;m berdiri sendiri, tetapi telah memasuki wilayah
penafsirern agama. Budaya diskriminatif gender lebih
berbahal,a ketika dicarikan legitimasi agama dengan
interpretasi bias gender pula, karena itu reinterpretasi teks
yang bias gender merupakan kebutuhan mendesal.

Seju:nlah pemikir tentang feminisme dalam kajian
Islam, baik yang berbasis akademis maupun berbasis
gerakan melakukan serangkaian aktifitas untuk mencari
solusi terhadap problem perempuan. Feminis berbasis
gerakan biasanya berbentuk reaksi terhadap problem
masyarakat dengan mengangkat berbagai kasus yang
dialami p,:rempuan dalam kehidupan, di mana para feminis
rnuslirn mengambil peran kongkrit dengan menelusuri akar
permasalahan yang memicu teriadinya diskriminasi senderdi masyarakat. pendekatan 

. 
deduitif dengan meigkajisecara cermat terhadap teks kp""a.t","i't.,;.Itl# ;:T;*D 

su., mauPun malakukan

itf o,:^t;i;;;;##:'*"ffi :,t'j'.::.J*_,li_lllldrkuti gerakan kongkrit diharapkan 
"r;&;.;;#:l
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mendasar terhadap posisi, relasi, dan peran laki-laki dan
perempuan yang bebas dad diskrirninasi gender.

PENUTT,,|P

Ketimpangan gender yang berdampak pada berkurang atau
hilangnya hak-hal. perempuan menimpa hampir di seluruh
dunia. Melalui analisis historis dapat disimpulkan bahwa
ketimpangan gender tersebut berakar dari pada sosial
budaya dan interpretasi agama yang keluar dari
substansinya. Budaya dan interpretasi yang dipandang
telah mapan, sulit untuk dilakukan perubahan karena telah
menjadi sebuah keyakinan masyarakat bahwa merubah
berarti merusak tatanan dan afuran, sama dengan merubah
teks agama itu sendfui. Untuk itu perlu ditempuh berbagai
strategi untuk membongkar diskriminasi gender akibat dua
akar masalah tersebut dengan pendekatan persuasif dan
gradual agar dapat diterima di masyarakat. Hal ini perlu
dilakukan dalam rangka membangun rasa saling
memahami, menghargai, menghormati, bantu-membantu
antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara.

;l
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